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dikehendaki lafal aslinya).
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3. Bila ta’ marbutah hidupatau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulist
Lhdll 81 ditulis Zakatul-fitri

D. Vokal Pendek
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———————— Fathah ditulis a
-------- Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif Ditulis A
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2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
(e Ditulis yas’a
3. | Kasrah +ya’ mati Ditulis I




oS Ditulis karim
4. | Dammah + Ditulis U
wawumati
U8 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ ditulis ai
mati
S ditulis Bainakum
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Js8 ditulis Qaul
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.



slaudl ditulis as-Sama'

B ditulis asy-Syams

c. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s il (5 93 ditulis zawi al-furid

aaudl Jal Ditulis ahl as-Sunnah

G. Pengecualian
Pengecualian sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia misalnya, hadis, fazas, shalat, zakat dan

sebagainya.

Judul buku yang menggunakan kata Arab namun sudah di latin-kan oleh penerbit

seperti judul buku al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tindak tutur ilokusi dan menjelaskan
bagaimana optimisme diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi pada film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY). Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik
dan psikologi positif untuk menganalisis dialog film tersebut. Selain menghasilkan
tindakan, tindak tutur juga mengekspresikan kondisi psikologis penuturnya, salah
satunya optimisme, khususnya dalam konteks film. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif dengan menggunakan metode
simak dengan teknik dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat optimisme diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi dalam film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY). Optimisme tersebut diekspresikan melalui tindak tutur
ilokusi asertif dan direktif. Sedangkan untuk tindak tutur ilokusi ekspresif dan
komisif pada film ini tidak mengekspresikan optimisme penuturnya. Dialog-dialog
dalam film tersebut juga mencerminkan optimisme melalui keyakinan bahwa hal -
hal baik akan terjadi di masa depan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
pola pikir optimisme atau pesimisme seseorang melalui konsep explanatory style
dalam psikologi, yang dikembangkan oleh Martin Seligman. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi perkembangan integrasi teori linguistik dan teori
psikologi positif, serta dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang
optimisme diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi dengan objek yang berbeda.
Kata kunci: Optimisme, Tindak Tutur Ilokusi, Film AR-RIHLAH
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ABSTRACT

This research aims to identify illocutionary speech acts and explain how optimism
is expressed through illocutionary speech acts in the film AR-RIHLAH (THE
JOURNEY). The study employs a pragmatic and positive psychology approach to
analyze the film's dialogues. In addition to conveying actions, speech acts also
express the psychological conditions of the speaker, including optimism,
particularly in the context of the film. The method used in this research is
descriptive-qualitative research using the observation method with documentation
techniques.The results of this research indicate that optimism is expressed through
illocutionary speech acts in the film AR-RIHLAH (THE JOURNEY). This
optimism is expressed through assertive and directive illocutionary speech acts. On
the other hand, expressive and commissive illocutionary speech acts in this film do
not express the optimism of the speaker. The dialogues in the film also reflect
optimism through the belief that good things will happen in the future. Additionally,
the research identifies the mindset of optimism or pessimism in an individual
through the concept of explanatory style in psychology, developed by Martin
Seligman. This study contributes to the integration of linguistic theory and positive
psychology theory, and it can serve as a reference for further research on optimism
expressed through illocutionary speech acts with different objects.

Keywords: Optimism, Illocutionary Speech Act, Movie AR-RIHLAH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media massa berbentuk audio visual
yang memuat seni estetika. Selain sebagai alat informasi, film bisa menjadi
alat penghibur, sarana rekreasi dan edukasi. Meskipun film pada dasarnya
dinikmati sebagai hiburan semata, selalu ada tujuan tertentu atau gagasan
yang disampaikan melalui sebuah film. Gagasan tersebut tentunya
disampaikan melalui media bahasa yang terkandung dalam dialog atau
narasi pada sebuah film. Untuk memahami gagasan tersebut maka penting
untuk penonton memahami bagaimana bahasa berhubungan dengan
kenyataan.

Pemahaman bagaimana bahasa berhubungan dengan kenyataan
sendiri adalah sebuah konsep yang dijelakan oleh Searle ketika mebuat
pembagian jenis tindak tutur ilokusi®. Selain menjelaskan bagaimana bahasa
berhubungan dengan kenyataan, Searle menyebutkan bahwa tindak tutur
ilokusi yang telah dijabarkan memiliki kesejajaran dengan predikat
psikologis. Hal ini dikarenakan ketika seseorang mengungkapkan sesuatu
dengan tindak tutur ilokusi, ia juga mengungkapkan sebuah keadaan
psikologis?.

Tindak tutur, sebuah konsep yang diperkenalkan oleh John
Langshaw Austin dalam karyanya berjudul "How to do things with words"?,
konsep ini merujuk pada strategi pemanfaatan bahasa dalam berkomunikasi.
Pandangan ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh muridnya, yaitu
Searle*. Tindakan tutur sendiri adalah alat linguistik yang digunakan untuk

1 Geoffrey Leech, Prinsip-prinsip Pragmatik (Jakarta: Ul Press, 1993), 327.

2 John R. Searle, Expression and Meaning Studies in the Theory of Speech Acts (Cambridge
University Press, 2012), 4.

8 J. L. Austin, How to do Things with Words (Oxford: The Clarendon Press, 1962),
https://silverbronzo.files.wordpress.com/2017/10/austin-how-to-do-things-with-words-1962.pdf.

4 J. R. Searle, The Philosophy of Language (Oxford Readings in Philosophy) (London:
Oxford University Press, 1971).



mengidentifikasi makna yang dimaksudkan di balik kata-kata seorang
pembicara. Ini berdasarkan gagasan bahwa bahasa bukan hanya cara untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga cara melakukan tindakan. Dengan
kata lain, ketika kita berbicara, kita tidak hanya mengatakan sesuatu, kita
juga sedang melakukan sesuatu. Analisis tindakan tutur membantu kita
mengidentifikasiapa yang dimaksudkan dengan "sesuatu" itu®.

Dalam film AR-RIHLAH (THE JOURNEY) terdapat indikasi
gagasan optimisme yang terkandung pada dialog para tokohnya. Optimisme
pada film ini dapat dilihat pada dialog awal dimulainya film ini dimana
diperlihatkan pasukan Makkah yang telah terkepung Abrahah namun Aws
sang tokoh utama tetap meyakini bahwa mereka akan tetap menang.
Seligman menjelaskan bahwa optimisme tidak muncul begitu saja,
melainkan melalui serangkaian sikap dalam merespon dan menjelaskan
peristiwa yang telah terjadi®. Pada sebuah film sikap optimisme dari tokoh
utama tersebut tentunya diperlihatkan melalui sebuah dialog dan dialog
tersebut tentunya berisikan dengan tuturan. Oleh karenanya, dalam tulisan
ini, akan dieksplorasi tindak tutur ilokusi dan bagaimana kondisi psikologis
optimisme diekspresikan dalam tindak tutur ilokusi yang tergambar dalam
film AR-RIHLAH (THE JOURNEY). Cara pembuktian tersebut adalah
dengan mengkaji dan menaganalisis dialog pada film tersebut dengan teori
tindak tutur ilokusi Searle dan psikologis positif Martin Seligman.

Terinspirasi oleh cerita rakyat Arab yaitu penyerangan Abrahah ke
Ka’bah, Film AR-RIHLAH (THE JOURNEY) mengambil latar di
Semenanjung Arab pada masa sebelum Islam. Ceritanya fokus pada Aws,
seorang mantan perompak yang diangkat sebagai anak oleh Zubair. Aws
memilih berperang melawan Abrahah yang seorang pemimpin kejam yang

tidak punya belas kasihan, dan pasukannya yang mengancam kota suci

5 Simon Borchmann, “The Intentionality of Questions— a Critique of Searle’s Analysis of
Speech Acts,” Scandinavian Studies in Language 11, no. 1 (9 Juli 2020): 36,
https://doi.org/10.7146/sss.v11i1.121360.

6 Martin Seligman, Learned Optimism How to Change Your Mind and Your Life (New York:
Vintage Books, 2006), 97.



Makkah serta mencoba menghancurkan segalanya di sekitarnya, termasuk
menyerang orang-orang yang tidak bersalah. Meskipun tampaknya sulit
untuk memenangkan pertempuran ini, Aws dan sekelompok pejuang
lainnya memutuskan untuk membela kota mereka dari pasukan yang
menakutkan tersebut.

Film AR-RIHLAH (THE JOURNEY) telah memenangkan
penghargaan Film Eksperimental Terbaik pada festival film “Septimus”
yang diadakan di Amstredam, Belanda. sehingga menjadikannya sebagai
film Saudi dan Arab pertama dalam sejarah yang memenangkan
penghargaan Film Eksperimental terbaik dalam festival internasional. Kisah
Abrahah yang ingin menghancurkan Ka’bah biasanya diceritakan secara
narasi dengan tokoh utama Abrahah, kini ditampilkan secara berbeda pada
AR-RIHLAH (THE JOURNEY).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tindak tutur ilokusi apa saja yang terdapat pada film AR-RIHLAH

(THE JOURNEY)?

2. Bagaimana optimisme diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi
pada film AR-RIHLAH (THE JOURNEY)?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan tindak
tutur ilokusi dan menjelaskan bagaimana optimisme diekspresikan melalui
tindak tutur ilokusi tersebut pada film AR-RIHLAH (THE JOURNEY).
Manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan bagi
perkembangan integrasi teori linguistik dan teori lainnya terutama
penggunaan tindak tutur berbahasa dalam mengekspresikan sebuah keadaan

psikologis khususnya optimisme dan menjadi sumber acuan yang akurat



bagi penelitian selanjutnya serta menambah wawasan secara teori mengenai

penelitian linguistik.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka penting dilakukan untuk mengetahui dimana letak
perbedaan dan keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Berdasarkan penelusuran penulis, penulis menemukan
beberapa kajian yang telah meneliti objek material ini dan beberapa kajian
yang berhubungan dengan teori atau objek formal penelitian ini.

Penelitian milik Rizky Dian Safitria, Mimi Mulyanib dan Farikah
dengan judul TEORI TINDAK TUTUR DALAM STUDI PRAGMATIK',
Dalam artikel ini, dijelaskan konsep teori tindakan tutur yang diajukan oleh
John L. Austin dan pengikutnya, John R. Searle. Teori tindakan tutur
merupakan subdisiplin dalam bidang ilmu bahasa yang berfokus pada
penggunaan kata-kata untuk bukan hanya menyampaikan informasi tetapi
juga untuk melaksanakan tindakan. Penelitian ini menggunakan teori
pragmatik sebagai objek materialnya berbeda dengan objek material yang
peneliti gunakan.

Penelitian dengan judul Tindak Tutur llokusi dalam Dialog Film
Kisah untuk Geri Karya Monty Tiwa® milik Novianti Dita Sari, Auzar dan
Mangatur Sinaga. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi
variasi jenis ucapan yang muncul dalam dialog dalam film "Kisah untuk
Geri" yang disutradarai oleh Monty Tiwa, serta maksud atau fungsi dari
ucapan-ucapan tersebut dalam konteks yang sama®. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana menganalisis tindak tutur pada dialog film.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik yang sama dengan

7 Rizki Dian Safitri, Mimi Mulyani, dan Farikah, “Teori Tindak Tutur Dalam Studi

Pragmatik,” KABASTRA: Kajian Bahasa Dan Sastra 1, no. 1 (13 Desember 2021): 59-67,
https://doi.org/10.31002/kabastra.v1il.7.

8 Novianti Dita Sari, Auzar Auzar, dan Mangatur Sinaga, “Tindak Tutur Ilokusi Dalam

Dialog Film Kisah Untuk Geri Karya Monty Tiwa,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (3 Maret
2022):1990-97, https://doi.org/10.31004/jptam.v6il.3245.

9 Sari, Auzar, dan Sinaga.



pendekatan yang peneliti gunakan namun dengan objek material yang
berbeda.

Penelitianmilik Ahmad Fajri Fadhili dkk, pada Shaut Al- ‘Arabiyah
Vol.10 No. 2, Desember 2022 dengan judul THE JOURNEY AR-RIHLAH
. Analisis Gaya Bahasa Perbandingan (Kajian Stilistika)°. Penelitian ini
mengupas mengenai gaya bahasa perbandingan dalam film THE JOURNEY
AR-RIHLAH . Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi ragam
jenis gaya bahasa perbandingan yang muncul dalam film tersebut.
Penelitian ini menggunakan objek material yang sama yaitu film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY).

Penelitian dengan judul Etika Komunikasi Islam dalam Film
Animasi Movie THE JOURNEY milik Reza Nur Rifa’i, Chairiawaty dan
Sausan Shaleh!. Penelitian ini menguraikan dasar pembuatan film THE
JOURNEY dan menggambarkan cerita yang disajikan sesuai dengan
prinsip-prinsip komunikasi Islam. Selain itu, penelitian ini merinci bahwa
target penonton animasi THE JOURNEY mencakup semua usia, mulai dari
anak-anak hingga lansia, sementara tema utama yang diusung adalah
dakwah, dengan narasi yang mencakup aspek-aspek seperti agidah, syariah,
akhlak, dan muamalah. Penelitian ini menggunakan objek material yang
sama yaitu film AR-RIHLAH (THE JOURNEY).

Penelitian dengan judul Deiksis Persona Pertama dalam Anime THE
JOURNEY (AR-RIHLAH ) Karya Peter Cooper Tinjauan Pragmatik milik
Dewi Nur Oktafia dan Muhammad Thoriqussu’ud pada puitika'?.
Pnenelitian ini meneliti seperti apa Deiksis persona pertama dalam film

THE JOURNEY (ar rihlah) dan menjelaskan bagaimana. Deiksis persona

10 Ahmad Fajri Fadhili dkk., “The Journey Ar-Rihlah: Analisis Gaya Bahasa Perbandingan
(Kajian Stilistika),” Shaut al Arabiyyah 10, no. 2 (15 Desember 2022): 280-90,
https://doi.org/10.24252/saa.v10i2.34141.

11 Reza Nur Rifa’i, Chairiawaty, dan Sausan M. Sholeh, “Etika Komunikasi Islam Dalam
Film Movie Animasi ‘The Journey,”” Bandung Conference Series: Islamic Broadcast
Communication 2, no. 2 (7 Agustus 2022): 192-99, https://doi.org/10.29313/bcsibc.v2i2.4350.

12 Dewi Nur Oktafia dan Muhammad Thoriqussu’ud, “Deiksis Persona Pertama dalam Anime
The Journey (Ar Rihlah) KaryaPeter Cooper Tinjauan Pragmatik,” Puitika 19, no. 1 (21 Juli 2023):
101-13, https://doi.org/10.25077/puitika.v19i1.195.



pertama digunakan dalam film THE JOURNEY (AR-RIHLAH ). Penelitian
ini menggunakan objek material yang sama dengan objek formal yang
berbeda.

Berdasarkan adanya beberapa tinjauan pustaka tersebut, maka
penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan teori optimisme
psikologi positif martinseligman dengan objek kajian materialnya Film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY). Dari hasil observasi di atas, belum ditemukan
adanya penelitian yang pernah dilakukan dengan kajian Optimisme pada
film AR-RIHLAH (THE JOURNEY), sehingga penelitian ini layak
dilakukan. Beberapa tinjauan pustaka tersebut, dapat dijadikan rujukan pada

penelitianini.

. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa teori

diantaranya:
. Tindak Tutur

Teori Tindak Tutur adalah teori linguistik yang menjelaskan
bagaimana orang menggunakan bahasa untuk melakukan tindakan. Ini
pertama kali diperkenalkan oleh J.L. Austin pada tahun 1962 dan
kemudian dikembangkan oleh John Searle pada tahun 19714, Menurut teori
tindak tutur, ketika orang berbicara, mereka tidak hanya menyampaikan
informasi tetapi juga melakukan tindakan. Tindak tutur ini dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis: tindakan lokusi, tindakan ilokusi, dan
tindakan perlokusi®®.

e Lokusi merupakan tuturan dasar dalam proses komunikasi
lisan yang mengandung makna benar atau salah. Setiap kali
berbicara, seseorang melakukan Tuturan Lokusi. Sebagai

contoh, ketika individu mengungkapkan pernyataan "Hujan

13 Austin, How to do Things with Words, 4-163.
14 Searle, The Philosophy of Language (Oxford Readings in Philosophy), 13-130.
15 Austin, How to do Things with Words, 108.



di luar,". Lokusi bisa dimaknai sebagai tindak tutur yang bisa
dibuktikan kebenarannya.'®

llokusi adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang saat
mengungkapkan sesuatu melalui perkataan. Proses berbicara
tidak hanya sebatas mengkomunikasikan informasi,
melainkan juga melibatkan tindakan yang dilakukan dengan
menggunakan kata-kata. llokusi dapat mencakup berbagai
hal, seperti memberikan janji, memberikan perintah, atau
menyampaikan permintaan. Contoh dari Ilokusi adalah
ketika seseorang menyatakan "Saya berjanji akan hadir pada
pukul 8 malam".’

Perlokusi adalah hasil atau efek yang muncul pada
pendengar akibat dari kata-kata yang diucapkan oleh
individu yang berbicara.'8

2. Tindak Tutur llokusi Searle

John Searle adalah seorang filsuf bahasa yang mengembangkan teori

tindak tutur ilokusi. Menurut Searle, tindak tutur ilokusi adalah suatu

tindakan yang dilakukan ketika seseorang mengeluarkan suatu pernyataan

dengan maksud tertentu. Dalam konteks ini, ilokusi mengacu pada maksud

atau tujuan vyang terkandung dalam ujaran seseorang'®. Searle

mengidentifikasi beberapajenis tindak tutur ilokusi utama, yaitu:

Asertif  (Assertives): Ujaran ini  digunakan untuk

mengungkapkan keyakinan atau fakta. Contohnya adalah

pernyataan, mengumumkan, menyatakan, dan sejenisnya?°.

16 Austin, 108.
17 Austin, 108.
18 Austin, 108.

19 Searle, The Philosophy of Language (Oxford Readings in Philosophy), 23.
20 | eech, Prinsip-prinsip Pragmatik, 327.



o Direktif (Directives): Ujaran ini mengarahkan atau meminta
pendengar untuk melakukan suatu tindakan. Contohnya
adalah perintah, permintaan, dan saran®!.

e Komisif (Commissives): Ujaran ini mengekspresikan niat
atau keputusan pembicara untuk melakukan suatu tindakan
di masa depan. Contohnya adalah janji dan ancaman??.

o Ekspresif (Expressives): Ujaran ini  mengungkapkan
perasaan atau sikap pembicara terhadap suatu situasi.
Contohnya adalah menyatakan suka atau tidak suka,
bersyukur, dan menyesal?3,

o Dekleratif (Declarations): Ujaran ini  menciptakan
perubahan dalam keadaan dunia hanya dengan diucapkan.
Contohnya adalah mengumumkan pernikahan, memecat,

dan memberi nama?*.

Searle menyebutkan bahwa tindak tutur ilokusi yang telah
dijabarkan memiliki kesejajaran dengan predikat psikologis. Hal ini
dikarenakan ketika seseorang mengungkapkan sesuatu dengan tindak tutur
ilokusi, iajuga mengungkapkan sebuah keadaan psikologis?®. Dalam tulisan
ini, akan dieksplorasi bagaimana tindak tutur ilokusi mengekspresikan
kondisi psikologis optimisme dalam film AR-RIHLAH (THE JOURNEY).

3. Optimisme menurut Martin Seligman

Optimisme adalah pola pikir yang merujuk pada kecenderungan
untuk mengharapkan hal-hal positif dalam hidup?®. Menurut Seligman, yang
merupakan seorang ahli psikologi, optimisme adalah bagian penting dari

21 L eech, 327.

22 | eech, 327.

23 | eech, 327.

24 |eech, 285.

25 Searle, Expression and Meaning Studies in the Theory of Speech Acts, 4.

26 Laila Shoukat, Khushnood Arshad, dan Sulaiman Ahmad, “The Bogey Beast By Flora
Annie Steele: A Study of Martin Seligman’s Positive Psychology (Optimism),” Journal of Social
Sciences Review 2,n0.1 (26 Maret 2022): 74-93, https://doi.org/10.54183/jssr.v2i1.16.



kesejahteraan dan berhubungan dengan hasil kesehatan fisik dan mental
yang lebih baik?’. Orang yang optimis cenderung melihat hidup dengan
pandangan yang lebih positif, lebih tangguh dalam menghadapi kesulitan,
dan lebih baik dalam mengatasi stres?2,

Penelitian Seligman menunjukkan bahwa optimisme memiliki beberapa
manfaat bagi individu. Manfaat-manfaat ini termasuk:

o Kesehatan Fisik yang Lebih Baik: Orang yang optimis cenderung memiliki
hasil kesehatan fisik yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
pesimis?®,

o Kesehatan Mental yang Lebih Baik: Orang yang optimis lebih jarang
mengalami depresi dan kecemasan dibandingkan dengan orang yang
pesimis.

e Daya Tahan yang Lebih Besar: Orang yang optimis lebih baik dalam
mengatasi stres dan kesulitan. Mereka lebih mungkin pulih dari kegagalan
dan kurang cenderung menyerah dalam menghadapi tantangan.

o Keberhasilan yang Lebih Besar: Orang yang optimis lebih mungkin
mencapai tujuan-tujuan mereka dan berhasil dalam hidup. Mereka lebih
berani mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru, yang dapat mengarah

pada keberhasilan yang lebih besar.

4. Gaya Penjelasan (Explanatory Style)

Seligman telah mengidentifikasi pada tiga distorsi kognitif
cenderung mendasari cara kita memahami pengalaman kita: permanence,
pervasiveness, dan personalization yang kemudian disebut explanatory
style theory®. Dengan mengatasi distorsi ini, kita bisa belajar menjadi lebih

optimis.

21 Martin Seligman, Authentic Happiness: Using the New Positive Psychology to Realize
Your Potential for Lasting Fulfillment (New York: Free Press, 2002), 108.

28 Seligman, 108.

29 Seligman, 74.

30 Seligman, Learned Optimism How to Change Your Mind and Your Life, 65.



1. Permanensi (Permanence)

Permanensi mengacu pada keyakinan bahwa peristiwa atau situasi
bisa bersifat sementara atau permanen. Individu yang optimis cenderung
melihat peristiwa negatif sebagai sesuatu yang sementara dan percaya
bahwa peristiwa tersebut akan berlalu. Mereka juga percaya bahwa
peristiwa positif lebih mungkin bersifat permanen. Di sisi lain, individu
yang pesimis cenderung melihat peristiwa negatif sebagai sesuatu yang
permanen dan percaya bahwa peristiwa tersebut akan terus terjadi di masa
depan. Mereka juga melihat peristiwa positif sebagai sesuatu yang
sementara dan percaya bahwa hal tersebut tidak akan bertahan lama.3!

2. Penyebaran (Pervasiveness)

Orang optimis percaya bahwa peristiwa negatif terbatas pada situasi-
situasi tertentu dan tidak memengaruhi area lain dalam hidup mereka.
Mereka melihat kemunduran sebagai insiden-insiden terisolasi dan tidak
membiarkan hal tersebut mempengaruhi pandangan hidup mereka secara
keseluruhan. Di sisi lain, orang pesimis cenderung melihat peristiwa negatif
sebagai hal yang global dan percaya bahwa peristiwa tersebut akan
berdampak pada semua area dalam hidup mereka.®?

3. Personalisasi (Personalization)

Personalisasi mengacu pada keyakinan bahwa peristiwa atau situasi
bisa bersifat internal atau eksternal. Individu yang optimis cenderung
melihat peristiwa negatif sebagai hal yang eksternal dan percaya bahwa hal
tersebut bukan kesalahan mereka. Mereka juga percaya bahwa peristiwa
positif adalah hasil dari tindakan dan kemampuan mereka sendiri. Di sisi
lain, individu yang pesimis cenderung melihat peristiwa negatif sebagai hal
yang internal dan percaya bahwa hal tersebut adalah kesalahan mereka.
Mereka juga melihat peristiwa positif sebagai hasil dari faktor eksternal

seperti keberuntungan atau kebetulan.

31 Seligman, Authentic Happiness: Using the New Positive Psychology to Realize Your
Potential for Lasting Fulfillment, 115.
32 Seligman, 118.
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Individu yang memiliki pandangan lebih eksternal cenderung lebih
tangguh dalam menghadapi kesulitan. Mereka lebih baik dalam
mempertahankan pandangan positif bahkan saat dihadapkan pada situasi
sulit. Mereka dapat melihat peristiwa negatif sebagai hasil dari faktor
eksternal dan tidak menyalahkan diri sendiri atas situasi tersebut. Hal ini
memungkinkan mereka mempertahankan citra diri yang positif dan

menghindari emosi negatif seperti rasa bersalah atau malu.33
5. ABC pada Attributional Style Theory

Attributional style theory adalah teori atribusi terhadap peristiwa-
peristiwa dalam hidup. Teori ini terutama digunakan untuk mengidentifikasi
pola pikir optimisme atau pesimisme seseorang34. ABC sendiri merupakan
singkatan dari adversity, belief dan consequence®.

Martin Seligman menjelaskan bahwa ketika kita menghadapi
kesulitan (adversity), kita bereaksi dengan berpikir tentang itu. Pikiran kita
dengan cepat berubah menjadi keyakinan (belief). Keyakinan ini dapat
menjadi kebiasaan dan mungkin tidak kita sadari keberadaannya kecuali
jika kita berhenti dan memfokuskan perhatian pada keyakinan keyakinan
tersebut. Keyakinan tersebut tidak hanya diam, melainkan memiliki
konsekuensi (consequence). Keyakinan tersebut adalah penyebab langsung
dari apa yang kita rasakan dan apa yang kita lakukan selanjutnyaZ®.

o Kesulitan (Adversity): Merupakan peristiwa atau situasi sulit
yang dihadapi seseorang. Ini bisa berupa kegagalan, konflik,
atau tantangan lain dalam kehidupan sehari-hari®’.

e Keyakinan (Belief): Setelah menghadapi kesulitan,
seseorang membentuk keyakinan atau penjelasan terhadap

33 Martin Seligman, Menginstal Optimisme (edisi terjemahan). Translated by Budhy
Yogapra) (Bandung: PT Karya Kita, 2008).

34 Seligman, Learned Optimism How to Change Your Mind and Your Life, 257.

35 Seligman, 258.

36 Seligman, 258.

37 Seligman, 258.
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peristiwa tersebut. Ini melibatkan cara individu menafsirkan

dan memberi arti pada kesulitan yang dihadapi®®.

e Konsekuensi (Consequence): Keyakinan yang terbentuk

kemudian memengaruhi konsekuensi emosional dan

perilaku. Ini dapat mencakup perasaan seperti kebahagiaan,

kekecewaan, atau keputusasaan, serta tindakan selanjutnya

yang diambil oleh individu®®.

Sebagai contoh penerapan ABC tersebut adalah sebagai berikut:

Adversity

Belief 1

Consequence 1

Adversity

Belief 2

Consequence 2

: Seseorang kehilangan pekerjaan mereka.

Saya selalu buruk dalam pekerjaan. Ini
membuktikan bahwa saya tidak  memiliki

kemampuan

: Rasa putus asa yang berkepanjangan, kehilangan
rasa percaya diri, dan kemungkinan penurunan

kesejahteraan mental.

. Seseorang kehilangan pekerjaan mereka.

: Saya kehilangan pekerjaan karena ekonomi sedang
sulit. Ini hanya situasi sementara dan tidak ada

hubungannya dengan kemampuan saya

: Mungkin terasa lebih mudah untuk mengatasi
kehilangan pekerjaan, mempertahankan rasa percaya

diri, dan mencari solusi.

38 Seligman, 258.
39 Seligman, 258.
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Dalam contoh ini, cara individu menjelaskan kehilangan pekerjaan
mereka (keyakinan) mempengaruhi konsekuensi emosional dan perilaku
yang muncul. Respon distorsi kognitif yang bersifat personal, permanen,
dan global cenderung menghasilkan konsekuensi yang lebih negatif,
sementara atribusi yang bersifat eksternal, tidak permanen, dan spesifik
dapat menghasilkan respons yang lebih adaptif.

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian dengan metode kualitatif menggambarkan perspektif
fenomenologis, hal ini dapat diartikan metode ini berusaha untuk
memahami makna dari peristiwa dalam situasi tertentu®. Ada beberapa
komponen yang dapat menyempurnakan metode penelitian ini sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Library research) yang diuraikan secara
deskripif. Hal ini dikarenakan data-data penelitian yang akan
dianalisis berupa kata-kata. Penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa
tulisan atau lisan dengan berdasarkan pengamatan terhadap objek-
objek atau pelaku yang dapat diamati*®.

2. Sumber Data

Sumber data dalam sebuah penelitian kualitatif dibagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah video Film AR-

40 M Zaim, Metode PenelitianBahasa: Pendekatan Struktural (UNP Air Tawar padang: FBS
UNP Press padang, 2014), 13.

41 Nugrahaini Farida, Metode Penelitian Kualtitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Solo: Cakra Books, 2014), 109.
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RIHLAH  (THE JOURNEY)*? diakses melalui bilibili.tv/id.
Penelitian ini tidak memiliki sumber data sekunder, akan tetapi
menggunakan referensi yang didapat dari buku, tesis, artikel, jurnal,

dan situs atau sumber lainyang masih relevan dengan penelitianini.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode simak dan teknik catat*3. Metode simak yang
dilakukan yaitu menyimak tuturan yang disampaikan oleh setiap
tokoh pada Film AR-RIHLAH (THE JOURNEY). Pada metode ini
peneliti hanya menyimak film tersebut.

Kedua vyaitu teknik catat, setelah melakukan telaah film
tersebut, pada teknik catat peneliti mulai mengumpulkan data,
menyeleksi kalimat, kata-kata dan frasa yang bisa digunakan untuk
data penelitian. Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang
relevan bagi penelitiannyadari penggunaan bahasa secara tertulis.*
Peneliti mencatat dan mengklasifikasikan tindak tutur yang diduga

membentuk optimisme.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif sehingga hasil analisis dalam
penelitian ini berupa sebuah teks naratif yang menguaraikan
Optimisme dalam Tindak Tutur ilokusi yang terdapat pada Film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY). Tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam menganalisis data yaitu:

42 The Journey, Animation, Action, Adventure (Manga Productions, Toei Animation, Toei
Animation, 2021).
43 M. Zaim, “Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural” (Padang: FBS UNP Press,
2014), 89, http://repository.unp.ac.id/1830/.
441bid, hlm. 93.
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a. Mengklasifikasikan tuturan tokoh dalam Film AR-RIHLAH
(THE JOURNEY) pada bilibili.tv/id sesuai tindak tutur
ilokusi Searle.

b. Menganalisis bagaimana optimisme diekspresikan melalui
tindak tutur ilokusi dengan mengidentifikasikan respon
terhadap distorsi kognitif.

c. Menganalisis bagaimana tindak tutur ilokusi mengatribusi
peristiwa peristiwa pada  Film AR-RIHLAH (THE
JOURNEY).

d. Memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan sistematika penulisan guna
mempermudah peneliti dalam menyusun penelitiannya serta agar
pembahasan tersusun lebih tertata dan sistematis sehingga tidak keluar pada
inti permasalahan yang akan diteliti. Adapun sistematika penulisan dalam
penelitian ini terdiri dari empat bab dengan rincian adalah sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi uraian objek material penelitian ini yaitu Film AR-
RIHLAH (THE JOURNEY) dan teori tindak tutur ilokusi Searle serta
optimisme psikologi positif Martin Selegman.

Bab Il berisi analisis teks Film AR-RIHLAH (THE JOURNEY)
dengan teori tindak tutur ilokusi Searle dan optimisme psikologi positif
Martin Selegman.

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran sebagai

ringkasan dari penelitianini.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab
sembelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat jenis tindak tutur
ilokusi yang terdapat pada film AR-RIHLAH (THE JOURNEY). Tindak
tutur ilokusi tersebut antara lain adalah asertif, direktif, ekspresif dan
komisif. Tindak tutur ilokusi deklaratif tidak ditemukan pada film tersebut.
Beberapa dari tindak tutur ilokusi tersebut dituturkan dan mengekspresikan
optimisme. Dengan analisis tindak tutur ilokusi John Searle dan analisis
optimisme Martin Seligman, penelitian ini menemukan optimisme yang
diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi pada film AR-RIHLAH (THE
JOURNEY).

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan adanya aspek
psikologis optimisme yang diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi pada
film AR-RIHLAH (THE JOURNEY). Optimisme yang diekspresikan
melalui tindak tutur ilokusi tersebut berupa respon terhadap distorsi kognitif
permanence, pervasiveness, dan personalization. Selaintindak tutur ilokusi
merespon distorsi kognitif tersebut, ditemukan pula bahwa optimisme
diekspresikan melaluitindak tutur pada attributional style theory Martin
Seligman. Penelitian ini menunjukkan bagaimana tindak tutur ilokusi
mengatribusi peristiwa-peristiwa pada film AR-RIHLAH (THE JOURNEY).

Penelitian ini juga mengidentifikasikan bahwa Optimisme dalam
Tindak Tutur ilokusi pada film AR-RIALAH (THE JOURNEY) hanya
diekspresikan pada tindak tutur ilokusi asertif dan direktif. Sedangkan pada
tindak tutur ilokusi ekspresif dan komisif tidak ditemukan adanya ekspresi
optimisme baik respon terhadap distorsi kognitif maupun atribusi terhadap
peristiwayang terjadi pada film AR-RIZLAH (THE JOURNEY).
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B. Saran

Setelah peneliti menjelaskan tentang Optimisme dalam Tindak Tutur
ilokusi dan mengidentifikasi jenis tindak tutur ilokusi yang menghasilkan
optimisme pada film AR-RIZLAH (THE JOURNEY). Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Peniliti
menyarankan agar ada peneliti lain yang meneliti optimisme melaui tindak
tutur ilokusi dengan objek yang berbeda. Hal ini dikarenakan masih
kurangnya penelitian yang menjelaskan kondisi psikologis yang

diekspresikan melalui tindak tutur ilokusi.
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